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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh bimbingan konseling terhadap perilaku siswa kelas XI di 

SMA Islam Cipasung Kabupaten Tasikmalaya. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar 

kepada siswa, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas XI. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 23 for 

Windows. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara bimbingan 

konseling dan perubahan perilaku siswa, dengan nilai r hitung sebesar 0,5754, melebihi nilai r tabel yang sebesar 

0,5155 serta presentase 98% yang berpengaruh. Korelasi positif yang signifikan menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kualitas konseling yang diberikan, semakin besar pula perubahan perilaku positif yang ditunjukkan oleh 

siswa. Temuan ini mendukung pentingnya pengembangan program bimbingan-konseling yang terstruktur dan 

berkelanjutan untuk mendukung perkembangan siswa di lingkungan sekolah. Investasi pada program bimbingan 

dan konseling yang berkualitas harus menjadi prioritas utama bagi sekolah yang ingin meningkatkan prestasi dan 

kesejahteraan siswa. 

 

Kata kunci: Bimbingan konseling, tingkah laku, siswa  

 

Abstract 

This study evaluates the impact of counseling guidance on the behavior of grade XI students at Cipasung Islamic 

High School, Tasikmalaya Regency. Data collection involved distributing questionnaires to grade XI students. Data 

analysis was conducted using SPSS version 23 for Windows. The results indicate a significant influence of 

counseling guidance on student behavior, with a calculated r value of 0.5754, exceeding the r table value of 

0.5155, and showing a 98% influence rate. This significant positive correlation suggests that higher quality 

counseling leads to greater positive behavioral changes in students. These findings underscore the importance of 

implementing structured and sustainable guidance and counseling programs to support student development in 

the school environment. Therefore, investing in quality guidance and counseling programs should be a top priority 

for schools aiming to enhance student achievement and well-being. 
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PENDAHULUAN 

Bimbingan adalah suatu bidang dan 

program dalam pendidikan yang bertujuan 

untuk mengoptimalkan perkembangan siswa. 

Program ini menyediakan layanan di lembaga 

pendidikan yang membantu individu menyusun 

dan melaksanakan rencana serta 

menyesuaikan diri dalam kehidupan sehari-hari 

(Anwar, 2024). Sedangkan Konseling adalah 

proses di mana seseorang memberikan 

informasi, penerangan, dan nasihat kepada 

orang lain (Satriah L,2020). Dalam buku 'An 

Introduction to The Counseling Profession' 

yang ditulis oleh Baruth dan Robinson, 

dijelaskan bahwa konseling adalah kegiatan di 

mana sekelompok orang berkumpul untuk 

memperoleh pemahaman atau solusi terhadap 

masalah yang mereka hadapi. Kata 'konseling' 

sendiri berasal dari kata Latin 'counselium' 

yang berarti 'bersama' atau 'berbicara bersama' 

(Nasution et al., 2023).  

Untuk mendukung upaya peningkatan 

perilaku siswa, lembaga pendidikan didukung 
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dengan adanya layanan khusus untuk 

membimbing dan memantau siswa agar 

berkembang (Azhar, 2017). Selain mengajar 

dan mendidik siswa, guru diharapkan untuk 

memberikan bimbingan dan penyuluhan 

(Miftah & Yufitamala, 2021). Suatu bentuk 

usaha membantu siswa dalam pengembangan 

kehidupan efektif di sekolah ialah dengan 

layanan bimbingan dan konseling (Ramdani et 

al., 2020) (Widodo et al., 2021). 

Layanan bimbingan dan konseling 

memfasilitasi pengembangan siswa secara 

individual ataupun kelompok sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, minat, serta peluang 

yang dimiliki (Susanty, 2022). Selain itu ada 

juga aspek-aspek lain seperti fisik emosi, 

intelektual, dan sosial. 

Bimbingan dan konseling mengacu pada 

segala aspek kehidupan manusia. Dimana 

manusia membutuhkan orang lain sebagai 

penolong ketika dalam sebuah masalah 

(Ferdiansyah & Harahap, 2023). Bimbingan 

dan konseling membantu memberikan layanan 

pada individu untuk memecahkan masalahnya. 

Tidak hanya bagi umum, namun juga sebagai 

salah satu unsur terpadu dalam keseluruhan 

program pendidikan di lingkungan sekolah 

(Harita et al., 2022). Saat ini layanan bimbingan 

dan konseling telah difasilitasi oleh setiap 

sekolah karena dianggap penting bagi 

keberlangsungan pendidikan Indonesia 

(Nurfadhilla, 2020). 

Bimbingan dan Konseling 

diselenggarakan di sekolah sebagai bagian 

integral untuk mencapai tujuan pendidikan dari 

proses pendidikan (Purwaningsih, 2021). 

Bimbingan    konseling menjadi layanan yang 

sangat kompleks yang dapat menjadi salah 

satu solusi   mengurangi   individu-individu yang 

bermasalah.  Bimbingan   dan   konseling   hadir   

sebagai layanan bantuan untuk siswa 

memecahkan masalahnya (Susanto, 2018).  

Salah   satu   masalah   yang   paling 

sering terjadi pada siswa ialah rendahnya 

efikasi diri (self efficacy) yaitu keyakinan siswa 

untuk menentukan bagaimana dia merasa, 

berfikir, memotivasi dan berprilaku (Jendra & 

Sugiyo, 2020) (Salim & Fakhrurrozi, 2020). 

Efikasi   diri   sebagai   persepsi dirisendiri 

mengenai seberapa bagus diri dapat   berfungsi   

dalam   situasi   tertentu, efikasi diri 

berhubungan dengan keyakinan bahwa diri 

memiliki kemampuan    melakukan tindakan 

yang diharapkan (Herawati & Suyahya, 2019).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data melalui kuisioner yang 

disebar untuk menggali informasi dari para 

responden. Subjek penelitian ini yaitu siswa 

kelas XI di SMA Islam Cipasung Kabupaten 

Tasikmalaya. Data respon siswa terhadap 

pengaruh bimbingan konseling terhadap 

tingkah laku peserta didik menggunakan 

Google From yang dikirim melalui guru BK dan 

disampaikan ke siswa untuk di isi. Penyebaran 

kuisioner yang dimulai dari tanggal 27 Mei 2024 

sampai tanggal 31 Mei 2024, dengan harapan 

banyak responden dapat berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Perhitungan hasil penelitian, 

dilakukan menggunakan SPSS for Windowns. 

Hasil uji validitas menunjukan bahwa kuisioner 

tentang pengaruh bimbingan konseling 

terhadap tingkah laku peserta didik adalah 

valid, dengan nilai signifikansi < 0,05. Setelah 

itu, dilakukan uji reabilitas menunjukan relia 

bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,70. Analisis 

reliabilitas dilakukan pada visibilitas kuisioner 

penelitian menggunakan skala Likert. Skala ini 

menghasilkan data ordinal dengan nilai 1 

hingga 5. Untuk menguji hipotesis, yaitu 

terdapat pengaruh bimbingan konseling 

terhadap tingkah laku siswa kelas XI di SMA 

Islam Cipasung Tasikmalaya digunakan bahwa 

kaidah hipotesis alternatif diterima jika r hitung 

≥ r tabel pada taraf signifikan 98% dan jika 

hipotesis ditolak dimana r hitung ≤ r tabel pada 

taraf signifikan yang sama. Tetapi setelah 

dilakukan analisis diperoleh r hitung ≥ r tabel 

dimana r = 0,5754 ≥ r tabel pada N = 18 taraf 

signifikan 98% yaitu 5.5155 (Muhammad Rizki, 

2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Berdasarkan analisis menggunakan 

bantuan SPSS versi 23 for windows yang 

terdapat pada tabel yang di jelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis 

r hitung r tabel Keterangan Kesimpulan 

0,5754 0.5155 
r hirung ≥ r 

tabel 

Sangat 

signifikan 

PEMBAHASAN 

Pembahasan dimaksudkan untuk 

menginterpretasikan dan memaknai hasil 

penelitian sesuai dengan teori yang digunakan 

dan tidak sekadar menjelaskan temuan. 

Pembahasan harus diperkaya dengan merujuk 

atau membandingkan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya yang telah diterbitkan dalam jurnal 

ilmiah bereputasi dan tidak berasal dari jurnal 

abal-abal (predatory journal). Dalam 

pembahasan disarankan juga berisi 

pengintegrasian hasil penelitian ke dalam 

kumpulan teori atau pengetahuan yang telah 

mapan, penyusunan teori baru, modifikasi teori 

yang telah ada, serta implikasi hasil penelitian 

(Supriadi dkk, 2022). 

Berdasarkan analisis menggunakan 

software SPSS versi 23 for Windows pada 

penelitian pengaruh konseling terhadap 

perilaku siswa kelas XI di SMA Islam Cipasung 

diperoleh nilai r hitung sebesar 0,5754. Nilai 

tersebut dibandingkan dengan r tabel yaitu 

sebesar 0,5155. Dalam analisis korelasi, jika r 

hitung lebih besar atau sama dengan r tabel 

maka korelasi tersebut dianggap signifikan 

dengan presentase 98% yang berpengaruh. 

Dalam hal ini nilai r hitung yang lebih besar dari 

r tabel menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang sangat signifikan antara orientasi 

pembelajaran terhadap perubahan perilaku 

siswa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pengajaran 

program pendidikan SMA Islam Cipasung, 

pengajaran mempunyai peranan penting dalam 

mempengaruhi perilaku siswa. Korelasi positif 

yang signifikan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kualitas nasihat yang diberikan, 

semakin besar pula perubahan perilaku positif 

yang ditunjukkan oleh siswa Kelas 11. 

Penelitian ini mendukung teori bahwa konseling 

yang efektif dapat membantu siswa mengatasi 

berbagai permasalahan pribadi, sosial, dan 

akademik sehingga mereka dapat 

mengembangkan perilaku yang lebih baik dan 

adaptif di lingkungan sekolahnya. 

Pentingnya konseling dalam pendidikan 

tidak dapat disangkal diabaikan. Menurut 

penelitian Natawijaya dan Wardhani (2018), 

konseling sekolah dapat membantu siswa 

mengembangkan potensi dirinya secara 

maksimal, baik secara akademik maupun 

pribadi. Oleh karena itu, program bimbingan-

konseling yang terstruktur dan 

berkesinambungan sangat penting untuk 

mendukung perkembangan siswa. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa Sekolah perlu terus 

meningkatkan dan mengevaluasi program 

bimbingan dan konselingnya. Melatih konselor 

yang tepat serta menyediakan sumber daya 

yang memadai merupakan langkah penting 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas bimbingan dan konseling di sekolah 

(Rohamah dkk, 2018). Dengan dukungan yang 

memadai, kami berharap siswa dapat 

mengambil manfaat langsung dari nasihat, 

yang pada akhirnya akan tercermin dalam 

perilaku mereka yang lebih positif dan 

konstruktif (Kinanti dkk, 2019). 

Penelitian oleh Rahman dan Hidayati 

(2019) menunjukkan bahwa bimbingan 

konseling memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap perilaku dan prestasi 

akademik siswa. Dalam penelitian tersebut, 

siswa yang secara teratur mendapatkan 

bimbingan konseling mengalami peningkatan 

motivasi belajar dan kemampuan mengatasi 

masalah pribadi serta akademis. 

Penelitian lainnya oleh Setiawan (2020) 

juga menegaskan bahwa bimbingan konseling 

yang efektif dapat membantu siswa mengelola 

stres dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis mereka. Setiawan menemukan 

bahwa siswa yang terlibat dalam sesi konseling 

rutin lebih mampu mengelola emosi dan 
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menunjukkan peningkatan dalam interaksi 

sosial dengan teman sebaya dan 

guru.Sementara itu, Rachmawati dan Astuti 

(2018) menekankan bahwa bimbingan 

konseling tidak hanya berpengaruh pada aspek 

akademis tetapi juga pada pengembangan 

karakter siswa. Dalam studi mereka, bimbingan 

konseling terbukti membantu siswa 

mengembangkan sikap disiplin, tanggung 

jawab, dan empati, yang semuanya penting 

untuk kesuksesan jangka panjang di dalam dan 

di luar sekolah. 

Selanjutnya, Nugraha (2021) menyoroti 

bahwa bimbingan konseling yang dilakukan 

dengan pendekatan personal dan berfokus 

pada kebutuhan individu siswa dapat 

meningkatkan efektivitasnya. Nugraha 

menyatakan bahwa pendekatan konseling 

yang adaptif, di mana konselor menyesuaikan 

metode mereka berdasarkan kebutuhan unik 

setiap siswa, memberikan hasil yang lebih baik 

dalam perubahan perilaku dan prestasi 

akademis siswa. Penelitian oleh Anwar dan 

Suryadi (2022) menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat antara kualitas bimbingan konseling 

dengan tingkat kepuasan siswa terhadap 

layanan yang diberikan. Mereka menemukan 

bahwa siswa yang merasa didukung dan 

dipahami oleh pembimbingnya menunjukkan 

peningkatan kepercayaan diri dan motivasi 

akademis (Malik dkk, 2017). 

Temuan ini menyoroti perlunya sekolah 

untuk terus meningkatkan program bimbingan 

dan konseling, memastikan bahwa konselor 

mendapat pelatihan dan sumber daya yang 

memadai, dan mendorong kolaborasi antara 

sekolah, konselor, dan orang tua untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang positif 

dan mendukung bagi siswa (Chusni, M. M. 

2022). 

Dalam konteks yang lebih luas, hasil 

penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

kerjasama antara sekolah, konselor, dan orang 

tua untuk mendukung perkembangan siswa 

(Khotimah dkk, 2022). Koordinasi yang baik 

antara ketiga komponen tersebut dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan peserta didik secara 

keseluruhan, baik secara akademis, sosial, dan 

emosional. Penelitian ini sejalan dengan 

pandangan Santrock (2011) yang menyatakan 

bahwa dukungan positif dari lingkungan 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan psikososial remaja. 

Melihat secara keseluruhan, hasil 

analisis ini memberikan bukti empiris yang kuat 

bahwa bimbingan konseling mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

siswa. Hal ini menekankan pentingnya 

konseling dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang sehat dan mendukung siswa, 

sehingga mereka dapat memaksimalkan 

potensinya dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Oleh karena itu, investasi pada 

program bimbingan dan konseling yang 

berkualitas harus menjadi prioritas utama bagi 

sekolah yang ingin meningkatkan prestasi dan 

kesejahteraan siswa. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

SPSS versi 23 for Windows, ditemukan bahwa 

nilai r hitung sebesar 0,5754, melebihi nilai r 

tabel yang sebesar 0,5155 dan presentase 

98% yang berpengaruh. Artinya, terdapat 

pengaruh yang sangat signifikan antara 

bimbingan konseling dan perubahan perilaku 

siswa kelas XI di SMA Islam Cipasung. Temuan 

ini menegaskan bahwa orientasi pembelajaran 

memiliki peran penting dalam memengaruhi 

perilaku siswa. Korelasi positif yang signifikan 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas 

konseling yang diberikan, semakin besar pula 

perubahan perilaku positif yang ditunjukkan 

oleh siswa. Penelitian ini mendukung teori 

bahwa konseling efektif dapat membantu siswa 

mengatasi berbagai masalah pribadi, sosial, 

dan akademik, yang secara keseluruhan 

mendukung pentingnya pengembangan 

program bimbingan-konseling yang terstruktur 

dan berkelanjutan untuk mendukung 

perkembangan siswa di lingkungan sekolah. 

Dengan dukungan yang memadai, diharapkan 

siswa dapat mengambil manfaat langsung dari 

bimbingan konseling, yang pada akhirnya akan 

tercermin dalam perilaku mereka yang lebih 

positif dan konstruktif. 
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